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Abstract: Multicultural Oriented ABC Hong Xu Model in the Teaching-learning of Creative 
Reading. This research is carried out in order to create a model for the teaching-learning of creative 
reading based on culture in multicultural contexts. This model is developed through adaptation from 
Gall, Gall, & Borg (2003). The model’s elements being developed consist of a series of activities, social 
system, principle of reactions, supporting system, instructional impact, and accompanying impact. The 
identification of the potential and problem shows that the researched class experienced difficulties in 
comprehending passages and did not really understand the surrounding culture. The results of the 
empirical test confirm that the developed model  was effective in improving the creative reading ability. 
The results of the questionnaire show that the students had a tendency to show appreciation of the mod-
el and to show positive attitude to the surrounding cultural differences. 
Keywords: ABC Hong Xu Model, multicultural education, creative reading 
Abstrak: Model ABC Hong Xu Berbasis Multikultur dalam Pembelajaran Membaca Kreatif. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan model pembelajaran membaca kreatif dengan landasan bu-
daya dalam konteks multikultur. Model ini dikembangkan melalui adaptasi alur pengembangan Gall, Gall, 
& Borg (2003). Unsur model yang dikembangkan terdiri atas rangkaian kegiatan, sistem sosial, prinsip 
reaksi, sistem penunjang, serta dampak instruksional dan dampak penyerta. Hasil identifikasi potensi dan 
masalah menunjukkan bahwa kelas terteliti mengalami kesulitan memahami bacaan dan kurang me-
mahami budaya sekitarnya. Hasil uji empiris membuktikan bahwa model yang dikembangkan efektif da-
lam meningkatkan kemampuan membaca kreatif. Hasil angket menunjukkan bahwa siswa cenderung 
memberikan apresiasi yang tinggi terhadap model dan memberikan sikap positif terhadap perbedaan kul-
tur di sekitarnya. 
Kata kunci: model ABC Hong Xu, pendidikan multikultur, membaca kreatif 
Kemampuan membaca kreatif merupakan kemam-
puan yang penting dimiliki setiap individu. Kemam-
puan membaca kreatif dianggap sebagai sebuah ke-
terampilan seni yang menghasilkan pemikiran dan 
ekspresi kreatif (Small & Arnone, 2011). Melalui 
kegiatan membaca kreatif seseorang dapat mengha-
silkan interpretasi yang berbeda dan mengekspresi-
kannya kembali ketika ia sedang mendeskripsikan 
sesuatu. Kemampuan membaca kreatif berguna un-
tuk memperoleh makna, mengapresiasi pendapat, 
dan mengevaluasi secara kritis isi bacaan. Ini berarti 
bahwa pembaca yang memiliki kemampuan mem-
baca kreatif dapat menghasilkan ide yang segar dan 
orisinal. Pembaca kreatif akan mampu menilai isi 
bacaan secara kritis dan kreatif yang berguna untuk 
mendapatkan solusi atas permasalahan dalam ke-
hidupan sehari-hari. 
Atas dasar keunggulan kemampuan membaca 
kreatif tersebut, persoalan dan tantangan yang kini 
sedang dihadapi masyarakat dapat teratasi. Perubah-
an-perubahan sosial yang cepat, sebagai akibat dari 
arus global, modernisasi, industrialisasi, dan pesatnya 
perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi menim-
bulkan persoalan nilai adab dan budaya pada masa 
kini. Ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan 
tantangan sosial dan ketidakpekaan terhadap nilai 
budaya ini telah menggejala pada masyarakat. Peri-
laku keras, beringas, korupsi, keterpurukan ekonomi 
yang berkelanjutan adalah pertanda kekalahan bu-
daya itu (Syam, 2009). 
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Berbagai persoalan arus global tersebut dapat 
dihadapi secara kritis dan kreatif melalui pemahaman 
multikultur. Seperti yang dikatakan Alostath (2010) 
bahwa pemahaman multikultur merupakan faktor 
penting dalam mengembangkan sistem di era globali-
sasi. Melalui pemahaman multikultur seseorang akan 
memiliki kepedulian terhadap subjektivitas budaya 
dan dapat meningkatkan kemampuan dalam berin-
teraksi secara sensitif untuk memahami lintas budaya 
(Benett, 2009). Dalam perspektif multikultur, bahasa, 
budaya, suku bangsa, dan pengalaman tidak memi-
liki identitas (Nieto, 2010). Dalam kelas multikultur, 
guru akan dapat mendiskusikan perbedaan kultur 
sama halnya dengan persamaan kultur untuk berkre-
ativitas dan digunakan dalam pembelajaran toleransi 
komunikasi (Pentikainen, 2012). 
Pemahaman terhadap teks seni adalah inti dari 
pendidikan membaca multikultural. Apabila kita 
memahami teks seni untuk menginterpretasi budaya, 
maka teks seni dipandang sebagai artefak budaya 
sebagai basis pencapaian tujuan pendidikan multikul-
tural (Kusa, Sladova, Kopecky, Mlcoch, 2014).  
Selanjutnya, melalui membaca kreatif, pema-
haman atas perbedaan kultur dan pengembangan 
gagasan inovatif berbasis pendidikan multikultur da-
pat dilaksanakan. Membaca kreatif sering dikatakan 
sebagai sebuah keterampilan yang dapat dipelajari 
dan dilatih. Akan tetapi, membaca juga dianggap se-
bagai sebuah seni kreatif, sesuatu yang mempesona-
kan pembaca sebagai cara untuk menghasilkan pe-
mikiran dan ekspresi kreatif. Pemikiran ini adalah 
membaca kreatif. (Small, & Arnone, 2011). 
Membaca kreatif memang merupakan keteram-
pilan yang kompleks. Akan tetapi, karena pentingnya 
kemampuan ini dimiliki siswa terutama dalam kon-
teks multikultur maka pembelajaran membaca krea-
tif harus dilaksanakan. 
Salah satu model pembelajaran membaca yang 
berpihak pada prinsip kesadaran ragam budaya ada-
lah model yang dikembangkan berdasarkan prinsip 
pembelajaran ABC milik Hong Xu (2002). Model 
ini berlandaskan pada premis bahwa seseorang harus 
memahami latar belakang kulturnya sendiri dan nilai-
nilai di dalamnya sebelum memahami latar belakang 
kultural orang lain. Belajar mengenai pengalaman 
hidup orang lain akan membawa seseorang ke buda-
ya orang tersebut. 
Kemampuan menganalisis lintas budaya dengan 
mengenali budaya sendiri dan budaya orang lain 
akan meningkatkan kesadaran dan kearifan seseo-
rang dalam memandang kesamaan dan perbedaan di 
antara berbagai budaya. Selanjutnya model Hong 
Xu tersebut diadaptasikan pada prinsip-prinsip proses 
belajar membaca kreatif yang disarankan Harjasujana 
(1995) dengan mengintegrasikasi keterampilan me-
nulis.  
Proses pembelajaran membaca kreatif dengan 
model ABC Hong Xu berorientasi multikultur (AB-
CBM) dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu menulis 
Autobiographi (Otobiografi)/A, membaca kreatif 
wacana biografi (Biography)/B, dan analisis lintas 
budaya (Culture)/C. Kegiatan curah pendapat, pene-
muan jawaban atas masalah, dan produksi hasil se-
nantiasa dilakukan untuk mendapatkan pemahaman 
kreatif tentang budaya sehingga tercipta kearifan so-
sial dan budaya pada peserta didik. 
Wacana autobiografi dipilih sebagai bahan ba-
caan membaca kreatif terutama pada tahapan stimu-
lasi skemata tentang nilai budaya siswa. Smith, & 
Watson, (2010) menyatakan bahwa membaca auto-
biografi merupakan kegiatan yang paling lengkap 
atas paparan narasi kehidupan. Menurutnya melalui 
wacana autobiografi seseorang dapat menuangkan 
banyak informasi tentang hidup seseorang, memori, 
pengalaman,identitas, perwujudan, ruang, dan lem-
baga. Ini penting bagi penguatan skemata siswa atas 
keragaman nilai dan budaya. 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Bandung 
pada kelas-kelas berpotensi multikultur. Untuk me-
ngembangkan model pembelajaran, penelitian ini 
melandaskan proses penelitiannya pada strategi pe-
nelitian dan pengembangan (Research and Develop-
ment) dari Gall, Gall, dan Borg (2003) dengan modi-
fikasi berdasarkan keterbatasan penelitian. Terdapat 
delapan tahapan dalam penelitian dan pengembang-
an tersebut, yaitu tahap (1) identifikasi potensi dan 
masalah, (2) pengumpulan data, (3) mendesain pro-
duk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, (6) uji coba 
produk, (7) revisi produk, dan (8) uji coba pemakai-
an. Untuk menguji keefektifan produk, digunakan 
desain prates-pascates satu kelompok (one group 
pretest-postest design) dengan mengacu pada desain 
Fraenkel dan Wallen (2012). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
secara berturut-turut adalah teknik angket, analisis 
validitas model, observasi, dan tes. Teknik angket 
dilakukan untuk menjaring data pada tahap identifi-
kasi masalah dan potensi. Identifikasi masalah berupa 
analisis permasalahan yang dialami siswa pada kegi-
atan membaca serta permasalahan pada proses pem-
belajaran yang sedang berlangsung. Identifikasi po-
tensi dilakukan untuk menjaring data latar belakang 
kultur dan minat membaca siswa. Angket juga dipa-
kai setelah tahap uji keefektifan produk untuk men-
dapatkan tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
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membaca kreatif dengan model ABCBM. Teknik 
analisis validitas model digunakan untuk mendapat-
kan hasil validitas rasional pakar terhadap rancangan 
hipotetik model. Selanjutnya, digunakan teknik ob-
servasi untuk mendapatkan data kualitas proses 
pembelajaran membaca dengan model terlangsung 
dan kualitas model ABCBM. Untuk mendapatkan 
bukti keefektifan model dalam pembelajaran mem-
baca kreatif, penelitian ini menggunakan teknik tes 
kemampuan membaca kreatif dengan bentuk soal 
objektif dan subjektif. 
Instrumen penelitian yang disusun berupa in-
strumen angket, pedoman analisis validitas model, 
pedoman observasi, dan perangkat tes. Terdapat tiga 
angket yang disusun peneliti, yaitu angket tentang 
(1) latar permasalahan membaca, (2) minat siswa 
terhadap keterampilan membaca, dan (3) pembelaja-
ran membaca, dan permasalahan membaca. Angket 
berikutnya diberikan kepada siswa untuk menjaring 
data latar suku bangsa, yaitu (1) suku bangsa siswa, 
(2) suku bangsa ayah, dan (3) suku bangsa ibu. Sepe-
rangkat angket lainnya disusun khusus untuk meng-
gali data siswa yang berkaitan dengan pengenalannya 
terhadap (1) adat istiadat keluarga dan (2) lingkung-
an sekitar. 
Pedoman analisis dibuat untuk mendapatkan 
data validitas rasional model dari tiga orang para pa-
kar. Pedoman analisis ini terdiri atas empat aspek 
penimbangan, yaitu aspek materi, metode/pendekatan, 
langkah kegiatan, dan format desain model. Adapun 
instrumen pedoman observasi terdiri atas dua jenis. 
Pedoman observasi proses pembelajaran membaca 
yang sedang berlangsung dan pedoman observasi 
proses pembelajaran membaca dengan model ABC-
BM yang keduanya terdiri atas delapan aspek penga-
matan yang sama. 
Instrumen lainnya berupa seperangkat tes ke-
mampuan membaca kreatif berbasis prsinsip multi-
kultur yang terdiri atas sepuluh soal pilihan ganda 
dan lima soal uraian.  
Sebelum digunakan, seluruh instrumen diuji 
keabsahannya. Instrumen angket, pedoman analisis, 
dan pedoman observasi diuji berdasarkan analisis ra-
sional pakar. Adapun instrumen tes diuji dengan uji 
empiris, baik uji validitas maupun uji reliabilitasnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Pada tahap identifikasi masalah peneliti ber-
maksud mendapatkan data otentik tentang permasa-
lahan keterbatasan dan minat siswa dalam kegiatan 
membaca. Melalui angket tentang permasalah mem-
baca diperoleh data bahwa sebanyak 67% siswa 
masih mengalami kesulitan dalam menguasai kete-
rampilan membaca. Secara rinci kesulitan yang me-
reka hadapi adalah dalam hal memahami kosa kata 
sulit dalam wacana, mensintesis gagasan utama wa-
cana, memahami wacana secara kritis, dan mema-
hami wacana secara kreatif.  
Untuk membuat desain model membaca krea-
tif yang tepat, penelitian ini pun terlebih dahulu ha-
rus mendapatkan informasi mengenai minat siswa 
terhadap pelajaran keterampilan membaca. Hanya 
21% siswa yang memiliki minat terhadap membaca. 
Dibandingkan dengan minat siswa terhadap keteram-
pilan menyimak, persentase minat membaca jauh 
lebih kecil. Data menunjukkan bahwa minat siswa 
terhadap menyimak 71%, berbicara 4%, dan menu-
lis 4%.  
Adapun dalam memahami materi pembelajar-
an membaca diperoleh data sebanyak 33% siswa 
dapat menangkap fakta-fakta penting dalam bacaan 
dan memahami gagasan inti bacaan. 
Selanjutnya, untuk menetapkan keragaman bu-
daya siswa, penelitian ini menjaring data melalui 
angket latar budaya berdasarkan suku bangsanya, 
yang hasilnya seperti tampak pada Tabel 1.  
Tabel 1. Latar Budaya Siswa 
Tempat kelahiran Jawa Barat 78% 
 Jawa Tengah 2% 
 Jawa Timur 2% 
 Sumatera Barat 12% 
 Asing 2% 
Suku Bangsa Ayah Sunda  64% 
 Jawa  14% 
 Batak 2% 
 Minang 3% 
 Dayak 9% 
 Bugis 6% 
 Asing 2% 
Suku Bangsa Ibu Sunda 68% 
 Jawa 18% 
 Batak 1% 
 Minang 3% 
 Bugis 6% 
 Asing 4% 
 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan 
angket, siswa terteliti berasal dari wilayah yang cu-
kup beragam, walaupun mayoritas siswa lahir di wi-
layah Jawa Barat (78%). Berkait dengan latar suku 
bangsa ayah, tampak bahwa sebanyak 34% berasal 
dari lima suku bangsa yang berbeda, 64% dari suku 
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bangsa Sunda, dan 2% bangsa asing. Demikian pula 
dengan latar suku bangsa ibu, ternyata tampak adanya 
keragaman. Sebanyak 68% berasal dari suku Sunda, 
28% berasal dari empat suku bangsa lainnya, dan 4% 
bangsa asing.  
Selanjutnya penelitian ini menjaring data ten-
tang seberapa besar pengenalan siswa terhadap bu-
dayanya sendiri dan budaya teman sekitarnya. Data 
yang diperoleh terangkum dalam Tabel 2.  
Tabel 2. Pengenalan Budaya Siswa dan  
Lingkungan Sekitar  
Pengenalan siswa ten-
tang budaya ayah 
Mengenal 11% 
Agak mengnal 50% 
Kurang mengenal 28% 
Tidak mengenal 11% 
Pengenalan siswa ten-
tang budaya ibu 
Mengenal 14% 
Agak mengenal 72% 
Kurang mengenal 14% 
Tidak mengenal 0% 
Adat dan budaya yang 
diikuti siswa  
Kebudayaan ayah 7% 
Kebudayaan ibu 22% 
Kebudayaan ayah dan ibu 64% 
Tidak kedua-duanya 7% 
Keinginan siswa me-
mahamai budaya te-
man 
Ya 93% 
Biasa-biasa 7% 
Ragu-ragu 0% 
Tidak 0% 
 
Dari data angket pada Tabel 2, dapat diketahui 
bahwa pemahaman peserta didik terhadap latar be-
lakang adat dan kebudayaan ayah mereka masih ku-
rang karena baru 11% siswa yang memahami ke-
budayaan keluarga ayahnya, bahkan ada siswa yang 
tidak mengetahui kebudayaan ayah mereka.  
Begitupun pemahaman peserta didik terhadap 
kebudayaan keluarga ibu mereka, ternyata masih ku-
rang. Dapat dilihat dari tabel analisis pengolahan 
angket tersebut bahwa hanya beberapa siswa yang 
memahami kebudayaan keluarga ibu mereka. Akan 
tetapi setidaknya lebih dari 85% telah diperkenalkan 
dengan budaya masing-masing dari keluarga ibu. 
Data lain untuk menjaring informasi tentang 
adat kebiasaan yang digunakan sehari-hari adat dan 
budaya yang diikuti siswa. Adapun kebudayaan yang 
diikuti oleh para peserta didik, yaitu 64% siswa 
mengikuti kebudayaan kedua orang tuanya, dan 34% 
memilih salah satu bahkan terdapat siswa yang tidak 
memilih kebudayaan kedua orang tua.  
Sebagai penguatan dalam upaya pengembangan 
model, dijaring data keinginan siswa untuk mema-
hami budaya teman sebaya. Dari data yang terkum-
pul sebanyak 93% siswa merasa ingin memahami 
budaya teman sebaya di sekitarnya. 
Setelah dihasilkan data autentik tentang perma-
salahan yang dihadapi siswa dalam kegiatan mem-
baca, penelitian ini harus mendapatkan data faktual 
tentang profil kualitas proses pembelajaran mem-
baca yang selama ini dilakukan di sekolah terteliti. 
Pengamatan kualitas proses pembelajaran dilakukan 
melalui delapan kriteria proses pembelajaran mem-
baca. 
Dapat teramati sebanyak 75% aspek pembela-
jaran belum berlangsung secara baik. Proses pembe-
lajaran membaca yang selama ini berlangsung dilak-
sanakan dengan menggunakan pendekatan Problem 
Based Learning (PBL). Adapun aspek-aspek pem-
belajaran yang belum berlangsung secara baik yaitu 
berkait dengan kebenaran langkah-langkah pembela-
jaran PBL, belum optimalnya stimulasi terhadap pe-
nguatan pemahaman inferensial, pemahaman kritis, 
dan pemahaman kreatif. Adapun langkah pembela-
jaran dan pemberian latihan yang memadai dapat 
teramati pada tahapan pemahaman literal, sedangkan 
untuk pemahaman interpretif, kritis, dan kreatif be-
lum optimal. Temuan yang menarik dalam analisis 
ini adalah guru mampu memberikan stumulasi mo-
tivasi agar siswa terdorong untuk melakukan kegi-
atan membaca. 
Model Pembelajaran 
Dengan terkumpulnya data autentik latar sis-
wa, permasalahan siswa, profil kualitas pembelajar-
an terlangsung, maka penelitian ini telah memiliki 
data yang cukup lengkap untuk digunakan dalam 
landasan perancangan model ABCBM.  
Perancangan model pembelajaran ini dilaku-
kan oleh peneliti beserta dua orang guru yang telah 
berpengalaman dalam melakukan proses pembelajar-
an membaca. Model ini terdiri atas empat bagian, 
yaitu orientasi model, sistem sosial, prinsip reaksi, 
dan penerapan, seperti dideskripsikan dalam uraian 
berikut. 
Model 
Model ABC Hong Xu Berbasis Multikultur 
dalam Pembelajaran Membaca Kreatif (ABCBM) 
menjadikan pendekatan pembelajaran berbasis ma-
salah sebagai landasan kegiatannya. Untuk mengisi 
isi pembelajarannya, model ini menggunakan prinsip-
prinsip multikultur sebagai wahana pemahaman sis-
wa akan pentingnya kepedulian kultur. Siswa yang 
memiliki sensitivitas terhadap multikultur akan ber-
kembang menjadi pribadi yang cerdas secara kogni-
tif dan cerdas secara sosial. Untuk mendapatkan 
wawasan dan kepekaan multikultur tersebut, siswa 
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harus mendapatkan wawasan multikultur dan meng-
aplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Berkait 
dengan tujuan ini, melalui kegiatan membaca kreatif 
siswa akan mendapatkan keterampilan berpikir kri-
tis, kreatif, dan peka sosial. 
Model ini memiliki beberapa fase pembelajar-
an. Fase pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan 
tujuan memperoleh kemampuan membeca kreatif 
melalui tahapan model ABC. Ilustrasi sintaks pem-
belajaran tersebut dapat terlihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran 
 
Tahapan Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran 
A. Tahap Apersepsi 
 
Kegiatan Pendahuluan 
 Siswa diberi stimulasi motivasi dengan mengungkapkan manfaat membaca dalam kehidupan. 
B. Tahap ABC 
 
Kegiatan Inti 
Tahap A: Autobiografi  
 Siswa digugah skematanya tentang berbagai pemahaman budaya di Indonesia 
 Siswa membaca para tokoh dengan latar multikultur 
 Masing-masing siswa menulis autobiografi dengan memasukkan nilai-nilai budaya dan pengalaman 
hidupnya yang dipengaruhi latar adat dan budaya keluarga.  
 Tahap B: Biografi 
 Siswa diminta membaca dengan pemahaman literal berbagai wacana biografi hasil tulisan teman-
temannya tentang perikehidupan berlatar budaya yang berbeda. Adapun kegiatan membaca dilakukan 
dalam Proses Pengembangan Konsep, yaitu proses pemahahaman konsep budaya melalui pemak-
naan kosa kata dalam wacana dan pemahaman literal wacana, dengan menjawab pertanyaan tentang 
isi wacana berdasarkan pertanyaan apa, siapa, di mana, dan kapan. 
 Tahap C: Lintas Kultur (Culture) 
 Siswa melakukan Proses Pengidentifikasian, yaitu proses menghubungkan konsep-konsep adat dan 
budaya yang telah dipahaminya. Proses pembelajaran yang dapat dilakukan guru adalah meminta 
siswa menggunakan kosakata dalam kalimat-kalimat yang lengkap. Kalimat-kalimat yang dibuatnya 
diarahkan pada konsep adat, kebiasaan, budaya, dan kebajikan daerah. Jika siswa berhasil mengom-
binaksikan kosakata dalam stimulus menerapkannya dalam konsep yang utuh, maka ia memperoleh 
pemahaman interpretif awal atas wacana yang dibacanya. 
  Siswa diminta merespons wacana dengan rasa dan emosi yang berdasar pada pengalaman pribadi, 
baik pengalaman yang sama maupun yang berbeda. Pada Proses Interpretasi Informasi ini pembaca 
melakukan jejak pendapat dengan mencari informasi persamaan atau perbedaan itu dengan bertanya 
tentang isi teks. Apabila siswa dapat melaksanakan proses membaca tersebut dengan baik, maka ia 
memperoleh pemahahaman interpretif lanjut atas wacana yang dibacanya. 
  Siswa diminta merefleksikan isi wacana melalui kegiatan berpikir kritis. Kegiatan berpikir kritis 
meliputi indikator keberhasilan berpikir rasional. Pada tahap ini siswa melakukannya dengan kegiatan 
diskusi dan membuat peta konsep analisis lintas budaya. Apabila siswa siswa mampu melaksanakan 
proses ini, maka mereka memperoleh pemahaman kritis atas wacana yang dibacanya 
  Siswa melakukan kegiatan membaca kreatif. Langkah yang dilakukan pada fase ini adalah siswa 
memahami wacana biografi bertemakan multikultur dan mendiskusikannya untuk menghasilkan 
berbagai alternatif pengembangan nilai-nilai budaya. Siswa diberi berbagai pertanyaan bacaan yang 
menggugah kreativitasnya sehingga menghasilkan berbagai contoh dan usulan implementasi nilai-
nilai multikultural dalam kehidupan sosial yang lebih baik. Semua jawaban siswa dihargai. Guru 
menghargai keunikan jawaban siswa. Apabila siswa dapat melaksanakan tahapan ini dengan baik, 
maka dia memperoleh pemahaman kreatif. 
  Siswa melakukan Proses Generalisasi Kreatif Berbasis Perbedaan Nilai Budaya dengan berdiskusi 
tentang nilai-nilai budaya luhur dalam konteks keragaman budaya yang sudah dipahaminya sehingga 
ditemukan/ dihasilkan pemahaman yang utuh untuk tercipta kearifan sosial dan budaya pada peserta 
didik. Penemuan berbagai nilai kearifan sosial dan budaya yang variatif menyebabkan siswa puas dan 
senang. 
  Siswa membuat karangan narasi dengan bahasa dan interpretasi pribadi berdasarkan pemahaman 
wacana yang telah diperolehnya pada tahapan-tahapan proses membaca. 
Penutup   Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa bersama guru menyimpulkan 
pembelajaran. 
 Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat membaca kreatif 
 Dengan sikap peduli, responsif, dan santun siswa mendengarkan umpan balik dan penguatan dari 
guru atas pernyataan mereka tentang hambatan dalammembaca kreatif. 
 Guru menutup pembelajaran dengan ucapan salam.  
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Model itu menuntut siswa untuk memiliki ke-
pekaan terhadap karakteristik budaya yang beragam 
di lingkungannya. Siswa diharapkan dapat mema-
hami ciri-ciri budaya yang dibawakan oleh setiap in-
dividu di sekitarnya sebagai wahana kepakaan sosial. 
Melalui model ini siswa diberi penguatan terhadap 
kemampuan saling menghargai pendapat dan meng-
hargai perbedaan sikap, perilaku, dan budaya. De-
ngan membaca wacana biografi siswa dapat mema-
hami keragaman budaya. Dengan membuat wacana 
autobiografi, siswa mengenali diri, dengan membaca 
kreatif siswa dapat mengolah pemahamannya men-
jadi ide-ide baru yang dapat diaplikasikan dalam 
berperi kehidupan yang lebih baik. 
Reaksi yang diberikan guru dalam pembelajar-
an terutama dalam fase B dan C pada tahapan Model 
ABC. Dalam fase B guru memberikan penguatan 
terhadap kepekaan siswa atas ciri-ciri atau karakteris-
tik budaya yang melekat pada teman-teman di seki-
tarnya. Pada fase C, guru memberikan penguatan 
terhadap kepekaan keragaman budaya dengan nilai-
nilai positif yang dikandungnya. Keragaman budaya 
ini menjadi kesepahaman bersama sehingga terjadi 
saling pengertian di antara siswa. 
Model ini diimplementasikan dalam pembela-
jaran membaca bagi siswa SMP sederajat yang ber-
latar multikultur. Di samping itu, model ini dipakai 
untuk meningkatkan pemahaman membaca intensif 
bagi siswa-siswa SMP sederajat. Model ini dilaku-
kan secara mandiri oleh siswa dengan menggunakan 
media ICT dalam upaya meningkatkan kemampuan 
membacanya. 
Selanjutnya model ini diuji kesahihannya mela-
lui analisis validitas rasional tiga orang pakar. Varia-
bel yang menjadi kriteria penilaian kesahihan model, 
adalah materi, metode/pendekatan, langkah-langkah 
model pembelajaran, dan format desain. Hasil yang 
diperoleh, berupa kesepahaman pakar yang menya-
takan model ini memenuhi syarat untuk dapat diuji-
cobakan secara terbatas dalam proses pembelajaran 
membaca kreatif.  
Untuk menguji keefektifan model, dilakukan 
tes kemampuan awal membaca kreatif siswa. Hasil-
nya diperoleh skor rata-rata 65,36. Skor rata-rata ter-
sebut termasuk rendah karena belum mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70.  
Selanjutnya dilakukan uji coba terbatas terha-
dap model pembelajaran untuk menghasilkan data 
kualitatif impelementasi. Proses observasi dilakukan 
oleh tiga orang pengamat. Dengan menggunakan pe-
doman observasi yang sama dengan kegiatan penga-
matan pembelajaran membaca terlangsung. Dengan 
mengacu pada delapan kriteria pengamatan dihasil-
kan skor 3,66 terhadap proses pembelajaran. (ren-
tangan 1,00 – 4,00). Dengan kata lain, proses pem-
belajaran membaca kreatif dengan model ABC 
Hong Xu dapat diterapkan dengan baik, namun be-
lum optimal. Adapun respons siswa terhadap pem-
belajaran membaca dengan model ABCBM dapat 
dipaparkan seperti berikut. 
Siswa memberikan respons positif karena 78% 
siswa sangat menyukai pembelajaran menggunakan 
Model ABC Berorientasi Multikultur Berbasis ICT 
Multimedia. Data menunjukkan respons positif dari 
siswa karena 93% siswa merasa mampu memahami 
kebudayaan orang lain melalui kegiatan membaca 
kreatif suatu teks.  
Setelah terbukti data penelitian ini bersifat nor-
mal dan homogen berdasarkan perhitungan pada ta-
hap pengujian persyaratan analisis data, langkah se-
lanjutnya adalah membuktikan hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji t(t-test). Berdasarkan hasil 
perhitungan, diperoleh thitung (3,75) ≥ t(1-0,01)(1/48) (2,70) 
artinya ditolak dan diterima. Kesimpulannya, model 
ABC Berorientasi Multikultur Berbasis ICT Multi-
media efektif diterapkan dalam pembelajaran mem-
baca kreatif. Hal tersebut dapat dibuktikan oleh nilai 
rata-rata hasil pascates pada kelas Uji Terbatas lebih 
besar dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas pem-
banding. Nilai rata-rata kedua kelas sudah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 70. Oleh karena 
itu, berdasarkan penelitian ini Model ABC Berorien-
tasi Multikultur Berbasis ICT Multimedia dapat di-
gunakan dalam pembelajaran membaca kreatif. 
Pembahasan 
Penelitian ini bermaksud mengembangkan mo-
del pembelajaran membaca kreatif dengan berbasis 
multikultur. Model ini diharapkan dapat memberi-
kan urunan kepada guru dalam rangka mengentas-
kan siswa dari masalah ketidakpekaannya terhadap 
nilai budaya yang dapat berakibat munculnya peri-
laku keras, beringas, egosentris, dan perilaku negatif 
lainnya. Seperti yang dikatakan Zhu (2011) ketidak-
tahuan atas perbedaan nilai-nilai, norma-norma dan 
keyakinan menyebabkan seseorang akan merasa sulit 
untuk menjadi empati. Sebaliknya, apabila siswa me-
mahami budaya dan keragaman budaya, mereka akan 
dapat berkehidupan lebih baik. Hasil penelitian Gay 
(2010) menunjukkan bahwa siswa yang mulai me-
ngenal dan menghargai budaya mereka sendiri, juga 
mulai mengenal nilai budaya orang lain adalah aset 
penting bagi inovasi, empati, dan saling menghor-
mati. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, tampak bah-
wa hanya 11% siswa yang memahami betul ke-
budayaan mereka. Rata-rata mereka hanya sedikit 
memahami kebudayaan keluarga ayah maupun ke-
budayaan ibu, bahkan ada siswa yang tidak menge-
tahui kebudayaan ayahnya sama sekali. Akan tetapi, 
meskipun pemahaman budaya mereka belum cukup 
mendalam, terdapat hal yang patut dihargai adalah 
bahwa sebanyak 72% orang tua siswa membiasakan 
penggunaan bahasa daerah di lingkungan rumah 
masing-masing.  
Fakta tersebut memicu pemikiran bagi pengen-
tasan permasalahan ketidakpekaan nilai budaya di 
kalangan siswa. Telah diuraikan bahwa keragaman 
sebagai sebuah kondisi yang terjadi di kalangan sis-
wa Indonesia, khususnya siswa di Kota Bandung, 
berpotensi menghasilkan perilaku positif dan negatif. 
Sepatutnya keragaman budaya atau kondisi multi-
kultur menjadi potensi bagi perbaikan perilaku siswa 
dan lingkungan sosial di sekitarnya. Beberapa peneli-
tian membahas peran multikultur dalam pembelajar-
an. Penelitian Glazier & A-Seo (2005) dibuktikan 
bahwa melalui program lintas budaya dalam konteks 
multikultur berbasis proyek dan pemecahan masalah 
siswa mampu berinteraksi dan bekerja sama. Sue, & 
Sue, (2013) menyatakan bahwa keyakinan seseo-
rang, nilai-nilai, asumsi tentang dunia, dan pandang-
an seseorang tentang dunia tidak hanya dipengaruhi 
oleh ras dan etnis tetapi juga oleh budaya lain. 
Untuk memahami dan menghasilkan kepekaan 
terhadap nilai-nilai multikultur, maka siswa memer-
lukan keterampilan membaca kreatif. Siswa yang me-
miliki kemampuan membaca kreatif yang baik akan 
mampu menginterpretasikan informasi dan mengeks-
presikan hasil interpretasi melalui proses berpikir 
kritis dan kreatif (Tuzulkova, dkk, 2011). Melalui 
model pembelajaran ABCBM siswa dilatih meng-
interpretasi secara kritis informasi dari wacana auto-
biografi bertemakan multikultur dan menghasilkan 
berbagai usulan implementasi nilai-nilai multikultural 
dalam kehidupan sosial yang arif dan lebih baik.  
Berdasarkan hasil tes membaca kreatif yang 
dilakukan, peserta didik yang melakukan proses pem-
belajaran membaca kreatif dengan Model ABCBM 
lebih memahami budaya lain dibandingkan dengan 
siswa yang tidak menggunakan model ini. Hasil pra-
tes dan pascates di dua kelas, yaitu kelas uji terbatas 
dan kelas pembanding, terlihat perbedaan nilai rata-
rata kemampuan membaca kreatif yang signifikan. 
Peningkatan nilai rata-rata prates dan pascates pada 
kelas Uji Terbatas tinggi. Nilai rata-rata yang diper-
oleh kelas Uji Terbatas pada hasil prates 65,36 dan 
hasil pascates sebesar 80,27.  
Model ABCBM memberikan penguatan ter-
hadap berpikir kritis dan berpikir kreatif. Kemampu-
an berpikir kreatif berkelindan dengan penguatan 
membaca kreatif. Melalui stimulasi proses pengem-
bangan konsep, proses pengidentifikasian, proses in-
terpretasi informasi, proses generalisasi kreatif ber-
basis perbedaan nilai budaya tercapailah pemaham-
an literal, interpretif, kritis, dan kreatif. Membaca 
kreatif bukan sekedar proses pemahaman membaca 
konvensional, bukan pula hanya pemahaman atas in-
formasi implisit, melainkan merupakan proses pem-
ahaman atas apa yang sudah dipahami untuk mem-
bangun ide yang akan disampaikan (Wayne, 1998). 
Pada tahap pengembangan konsep siswa diha-
rapkan dapat memaknai isi wacana melalui penge-
nalan arti kosakata dan informasi literal. Dari hasil 
penelitian ini terlihat bahwa tahap pemahaman literal 
merupakan poin yang penting. Pemahaman literal 
membantu siswa agar terampil memahami ide atau 
informasi yang tersurat dalam bacaan, misalnya ten-
tang detail-detail dalam bacaan. Kemampuan mem-
baca siswa dapat ditandai dengan beragam bentuk 
pertanyaan yang mengikuti teks bacaan (Burns, & 
Ross 1984). Setelah siswa memahami makna tersu-
rat dari informasi bacaan mereka menggunakan hasil 
pemahamannya itu pada tahap pengidentifikasian, 
yaitu untuk menginterpretasi kalimat dan wacana 
yang utuh. Pada proses ini tampak siswa dapat men-
jawab pertanyaan-pertanyaan interpretif. Pada saat 
menjawab pertanyaan bacaan siwa menggabungkan 
pengetahuan terdahulu, pengalaman sebelumnya, 
dengan informasi, gagasan, dan situasi dari teks ter-
tulis yang mereka baca supaya memahami konteks 
(Walker, 2008).  
Pada tahap proses interpretasi informasi siswa 
melakukan jejak pendapat dengan mencari informasi 
persamaan atau perbedaan itu dengan bertanya tentang 
isi teks. Melalui penelitiannya, Hossoubafi (2004) 
menunjukkan bahwa situasi belajar yang mendorong 
berpikir kreatif ditandai oleh kegiatan jejak pendapat 
yang memungkinkan siswa berpikir kritis kreatif 
melalui diskusi, menulis tanpa edit, menerima ide liar, 
menghargai segala jenis pendapat, serta dapat menu-
liskan hasil brainstorming tanpa edit.  
Pada tahap proses generalisasi kreatif berbasis 
perbedaan nilai budaya siswa didukung untuk me-
nemukan nilai budaya luhur/positif dari berbagai ba-
caan biografi. Penemuan berbagai nilai kearifan dan 
nilai budaya menyebabkan siswa merasa puas dan 
senang. Penelitian Wang (2012) menunjukkan bahwa 
sikap positif terhadap membaca berkorelasi positif 
terhadap kreatifitas. Terdapat korelasi yang signifikan 
antara kesenangan mendiskusikan buku dengan krea-
tif. Small, & Arnone, (2011) menyatakan bahwa 
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membaca kreatif merupakan kegiatan kreatif yang 
membuat siswa dapat mengetahui bahwa membaca 
itu adalah kegiatan yang menyenangkan yang dapat 
berlanjut sepanjang kehidupannya.  
Pembelajaran membaca dengan model ABC-
BM menggunakan teks autobiografi dan biografi 
yang memajankan berbagai latar dan nilai budaya 
untuk menghasilkan interpretasi dan tanggapan kritis 
kreatif. Hasil analisis dari penelitian Naqvi, dkk 
(2012) memperlihatkan bahwa dalam kelas yang ber-
beda kultur dan bahasa, pembelajaran yang menggu-
nakan bacaan dengan konteks kulur yang berbeda 
memperlihatkan bagaimana guru membantu siswa 
memberdayakan budaya dan identitasnya agar men-
jadi siswa yang berkualitas. Selanjutnya, Desmon, 
Stall, Graham (2011) menyatakan bahwa dari pem-
belajaran membaca siswa memperoleh pemahaman 
budaya dilihat dari sejarah, kontribusi, serta perbe-
daannya. Oleh karena itu, siswa dapat berinteraksi 
dengan budaya dan merefleksikannya. Menurut me-
reka, seseorang yang memiliki pemahaman budaya 
yang baik akan menguasai berbagai pengetahuan 
global dan dapat menggunakan pengetahuannya un-
tuk berkomunikasi, menerima, dan memahami seti-
ap perubahan sosial budaya.  
Berkait dengan interaksi siswa dengan budaya, 
Ferguson, (2006) berpendapat bahwa melalui kegi-
atan membaca seharusnya siswa dapat menyatu ke 
dalam banyak budaya suatu masyarakat (indigeni-
sasi literacy). Dengan kata lain, proses pembelajaran 
membaca hendaknya selaras dengan budaya masya-
rakat yang sudah terbentuk. Studi yang dilakukan 
Campton-Lilly, (2006) memperlihatkan bagaimana 
identitas diri dan akar budaya saling memengaruhi 
dan menyatu dalam pembelajaran membaca. 
Beberapa penelitian yang dilakukan menun-
jukkan kepentingan pemilihan wacana multikultural 
dalam pembelajaran membaca. Penelitian Locke, & 
Cleary, (2011) memperlihatkan bahwa dalam kelas 
multikultur siswa dapat menikmati kegiatan mem-
baca dengan berbagai tema, terutama ketika program 
ini dapat mengembangkan siswa yang memungkin-
kan siswa menggunakan budaya mereka sendiri da-
lam menanggapi wacana yang mereka baca. Yoon, 
Simpson, & Haag, (2010), menyatakan bahwa teks 
multikultural dapat mempromosikan keragaman bu-
daya. Mereka menyarankan pemilihan teks multikul-
tur dengan ideologi kritis agar terjadi praktik mem-
baca kritis dalam pendidikan multikultur. Penelitian 
Evans, (2010) juga menggunakan buku bergambar 
budaya dalam pembelajaran membaca nyaring. Se-
jalan dengan para peneliti di atas, Glazier, & A-Seo, 
(2005) menyatakan bahwa penggunakan teks sastra 
dengan materi multikultural dalam pembelajaran 
menyebabkan teks tersebut sebagai jendela untuk 
memahami budaya orang lain dan menginterpretasi 
teks itu sebagai cermin untuk memegang budayanya 
sendiri.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegi-
atan membaca berbasis multikultur berkontribusi 
terhadap pendidikan bernilai budaya. Ini sejalan de-
ngan penelitian tindakan yang dilakukan Souto-
Manning, (2009) yang memberikan hasil bahwa pro-
ses pembelajaran yang penting adalah bagaimana 
bacaan multikultur bagi anak-anak penting bagi pen-
didikan yang memperhatikan budaya. Honeyford, 
(2014) menggunakan sarana visual multimodal untuk 
memberikan pemahaman transkultural dalam pem-
belajaran membaca. Ia menunjukkan bahwa pembe-
lajaran yang menggunakan berbagai tema budaya 
yang dapat memperlihatkan multinilai dan multiwa-
hana secara berbarengan merupakan bagian penting 
bagi pemahaman pembelajaran. Hasil penelitian 
Kusa, J dkk (2014) juga menunjukkan bahwa pem-
belajaran dengan menggunakan legenda, prosa, puisi 
dapat memediasi perbedaan budaya, tradisi, dan nilai 
sehingga siswa dapat mempelajari nilai budaya dari 
berbagai perspektif. 
Model ABCBM tidak hanya berpihak pada 
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga memberikan 
stimulasi terhadap peningkatan potensi afektif me-
lalui proses identifikasi dan proses interpretasi in-
formasi. Siswa diberi penguatan atensi dan emosi 
agar siswa dapat menghayati, merasakan, dan me-
nerima perbedaan budaya di sekitar lingkungannya 
sehingga dapat meningkatkan kepekaan nilai, keya-
kinan, dan praktik sosial budaya yang dimilikinya 
dan menerima perbedaan budaya lainnya. Sammons 
& Speight (2008) menemukan bahwa siswa dari se-
mua ras melaporkan peningkatan pengetahuan, kesa-
daran diri, dan perubahan sikap dan perilaku dalam 
program pembelajaran multikultural. 
Kemampuan berpikir kreatif dalam Model AB-
CBM penguatan berpikir spasial. Berpikir spasial 
adalah berpikir dengan cara mengubah bentuk ide. 
Seperti pada tahap yang ditulis dalam bentuk prosa 
ke non prosa. Misalnya sebuah konsep atau teori 
yang ditulis dalam teks diubah menjadi sebuah dia-
gram. Usaha mengubah forma atau penyajian ide, 
konsep, dan deskripsi keadaan tertentu sesuangguh-
nya merupakan sebuah kreativitas. 
SIMPULAN 
Model ABC Berbasis Multikultur (ABCBM) 
dalam pembelajaran membaca kreatif bakal dikem-
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bangkan untuk menciptakan peserta didik yang me-
miliki keterampilan membaca kreatif dengan latar 
pemahaman keragaman budaya. Tujuan utama yang 
ingin dicapai adalah terciptanya bangsa yang memi-
liki kepekaan terhadap berbagai nilai budaya untuk 
kehidupan yang lebih arif dan baik.  
Pada fase studi pendahuluan ditemukan bukti 
bahwa kemampuan membaca dan minat membaca 
para siswa masih rendah. Ini dapat disebabkan oleh 
ketidaksenangan siswa terhadap kegiatan membaca 
dan kebosanan siswa terhadap pembelajaran mem-
baca yang sedang berlangsung, fokus capaian pembe-
lajaran membaca lebih pada kemampuan pemaham-
an membaca literal. Adapun kemampuan membaca 
interpretif, kritis, dan kreatif kurang dikembangkan. 
Dengan kata lain, proses, pembelajaran membaca 
hanya mendukung kemampuan kognitif tingkat ren-
dah. Pada fase ini pun siswa belum memahami de-
ngan baik latar belakang kultur keluarganya, maupun 
latar kultur di sekitarnya. Ini dapat menyebabkan ke-
tidakpahaman perbedaan adat dan budaya lingkung-
an sekitar yang akan menjadi pangkal perselisihan.  
Pembuatan rancangan model dilakukan dengan 
berdasar pada potensi keragaman kultur siswa, pen-
carian solusi atas masalah rendahnya minat dan ke-
mampuan membaca siswa, serta penguatan sikap 
positif terhadap keragaman kultur. Adapun bagian 
model terdiri atas orientasi model, sintaks, sistem so-
sial, prinsp reaksi, dan penerapan. Pada sintaks di-
kembangkan kegiatan pembelajaran membaca kre-
atif model ABC Hong Xu dengan fase Autobiografi 
(A), Biografi (B), dan Culture (C). Tahapan kegiatan 
pembelajaran membaca dilakukan melalui proses 
tahap perkembangan konsep, tahap pengidentifika-
sian, tahapan interpretasi informasi, tahap generali-
sasi. Perevisian model terletak pada penambahan 
media tutorial untuk menguatkan atensi siswa. Mo-
del ini terbukti efektif meningkatkan kemampuan 
membaca kreatif dengan dukungan penguatan ber-
pikir kritis dan kreatif melalui stimulasi pertanyaan-
pertanyaan pemahaman bacaan. Model ini pun ter-
bukti mendapatkan respons positif dari siswa berupa 
apresiasi terhadap proses pembelajaran dan penun-
jukkan sikap positif terhadap perbedaan kultur di 
lingkungan sekitar. 
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